BABI )
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah menjadi sunnatullah bahwa manusia selalu hidup dan
bermasyarakat, tolong-menolong satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk
sosial, manusia menerima dan memberikan peranannya kepada orang lain, saling
bermu’amalah untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai keinginan dalam
hidupnya. Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai komunitas yang saling
membut uhkan satu sama lainnya dan tidak bisa hidup dan memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri. Hal tersebut dimaksudkan supaya mereka bisa saling tolong-
menolong dalam memenuhi segala urusan hidupnya, baik melalui cara jual beli,
sewa-menycwa, atau kegiatan-kegiatan mu’amalah lainnya. Selama kegiatan-
kegiatan tersebut berhubungan dengan tolong-menolong dalam hal kebajikan dan
bukan dalam hal yang dilarang oleh Allah, maka hal tersebut sangat dianjurkan

oleh Allah, sebagaimana firman-Nya dalam A/-Qur’an Surat AL-Ma’idah :
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. : 5 : 2)*
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1



Untuk memberikan rasa aman dan kepastian hukum diantara manusia
antara yang satu dengan yang lainnya dalam bermu’amalah, maka agama
memberikan ketentuan peraturan yang sebaik-baiknya, yang meliputi aspek akad,
syarat, rukun, dan prinsip-prinsip hukum yang harus dipenuhi.

Dengan adanya ketentuan peraturan tersebut, maka kehidupan manusia
dalam bidang mu’amalah dapat terjamin pula dengan sebaik-baiknya schingga
percekcokan dan permusuhan dapat dihindari dan tidak akan terjadi.

Salah satu hubungan mu’amalah diantara manusia adalah bidang jual beli.
Ini merupakan salah satu sarana bagi manusia untuk memperoleh kebutuhan
hidupnya, yang memiliki manfaat dapat meningkatkan kesejahteraan hidup bagi
orang yang berusaha dan bekerja di bidang ini.

Jual beli merupakan bidang mu’amalah yang dihalalkan oleh agama untuk
dilakukan oleh setiap manusia, selama praktek jual beli tersebut tidak menyalahi
prinsip-prinsip dasar hukum Islam dalam bidang mu’amalah yang telah
ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Diantara prinsip-prinsip hukum Islam yang harus dijaga dan dipelihara
dalam bermu’malah termasuk didalamnya ketika melakukan transaksi jual beli
ada lima prinsip dalam bermu’amalah antara lain, pertama terhindar dari unsur
riba, yaitu mengambil tambahan dalam suatu transaksi jual beli atau pinjam
meminjam yang berlangsung secara zalim dan bertentangan dengan prinsip

mu'amalah secara Islami.



Yang kedua, terhindar dari unsur garar, yaitu sesuatu yang tidak
diketahui antara tercapai atau tidaknya suatu tujuan, atau muncul keraguan atas
wujud fisik dari obyek transaksi. Kata-kata garar tidak pernah dijelaskan dalam
ayat al-Qur'an, akan tetapi terdapat hadis Nabi yang menyatakan tentang

larangan garar. Salah satunya adalah :
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Artinya : “Rasulullah iS’A W melarang jual beli dengan melempar batu dan jual

beli garar .

Yang ketiga harus terhindar dari unsur maisir, yaitu satu cara untuk
memudahkan sesuatu, dikatakan demikian karena seseorang yang seharusnya
menempuh jalan yang susah namun dengan cara pintas dia berharap akan
mendapatkan atau mencapai sesuatu yang diinginkan,

Yang keempat, terhindar dari unsur haram, yaitu haram berdasarkan
bendanya seperti babi, darah, bangkai, dan khamer, Dan haram karena proses
yang di tempuh untuk mendapatkannya dengan cara yang batil seperti mencuri,
menipu, dan lain-lain.

Yang kelima, terhindar dari unsur kebatilan dan ketidak-adilan, yaitu

perbuatan yang merugikan salah satu pihak dalam suatu transaksi. Karena
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keadilan dan kejujuran merupakan norma paling utama dalam seluruh aspek
tingkah laku manusia.’

Meskipun aturan jual beli dan prinsip-prinsip yang harus dipelihara ketika
melakukan transaksi telah ada ketentuannya secara jelas dalam hukum Islam,
tetapi kenyataan praktek yang terjadi dalam kehidupan kaum muslimin,
aturan dan prinsip-prinsip tersebut sering diabaikan dan tidak dijalankan.

Sebagai contoh, berdasarkan hasil observasi sementara, praktek jual
beli ikan bandeng dengan pemberian jatuh tempo (Dis), yaitu suatu bentuk
jual beli ikan bandeng dengan perjanjian bahwa pihak pembeli akan
mengambil ikan bandeng tersebut pada saat waktu yang telah disepakati. Ini
adalah suatu praktek yang terjadi di Desa Bangkok Kecamatan Glagah
Kabupaten Lamongan.

Berdasarkan hasil observasi diatas, masih belum ada kepastian hukum
mengenai praktek transaksi tersebut. dari sini penulis merasa perlu untuk
mengadakan penelitian terhadap praktek jual beli tersebut, guna memperoleh
kejelasan dan kepastian hukum mengenai jual beli ikan bandeng dengan
pemberian jatuh tempo (Dis) di Desa Bangkok Kecamatan Glagah

Kabupaten Lamongan.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah studi
ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana Aplikasi Penjualan lkan Bandeng dengan Pemberian Jatuh
Tempo (Dis)?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Penjualan Ikan Bandeng dalam
Pemberian Jatuh Tempo (Dis)?
C. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti sejenis yang pernah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan.’ Dalam penelusuran awal, sampai
saat ini penulis belum menemukan penelitian atau tulisan yang secara spesifik
mengkaji tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli ikan bandeng
dengan pemberian jatuh tempo (Dis) di Desa Bangkok Kecamatan Glagah
Kabupaten Lamongan tersebut.
Namun ada penelitian mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel
Surabaya membahas tentang praktek jual beli, diantaranya adalah: Tinjauan
Hukum Islam terhadap Jual Beli Udang Windu dengan Sistem Pilah di Desa
Mayong Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan oleh Ubaidillah

yang lebih menekankan pada prinsip-prinsip sistem yang lain yaitu pilah. Ada
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juga yang obyek kajian penelitiannya sama tetapi sistem dan lokasi penelitian
berbeda yaitu; Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Tebasan Ikan Bandeng
di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo oleh Miftahul Ainiyah.

Untuk mengetahui dan memahami adanya kasus-kasus dalam praktek jual
beli dalam hal ini jual ikan bandeng maka di sini kami merasa perlu untuk
mengadakan suatu penelitian.

. Tujuan Hasil Penelitian

Berkenaan dengan hasil rumusan masalah di atas, maka studi ini
bertujuan untuk:

1. Mengetahui proses pelaksanaan transaksi jual beli ikan bandeng dengan
pemberian jatuh tempo (Dis).

2. Mengetahui hukum praktek jual beli ikan bandeng tersebut dalam perspektif
hukum Islam.

. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sekurang-kurangnya
sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi yang benar tentang jual beli ikan bandeng
dengan pemberian jatuh tempo menurut hukum Islam.

2. Sebagai salah satu referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.

3. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya

dan ilmu hukum Islam khususnya.



F. Definisi Operasional
1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur'an dan Al hadis (Hukum syara')
2. Jual beli adalah tukar menukar harta atas dasar suka sama suka atau peralihan
menurut bentuk yang diperbolehkan
3. Jatuh tempo sistem pembatasan waktu tersebut yang akan ditebas atau dijual
ikannya pada masa waktu kontrak
G. Metode Penelitian
1. Lokasi atau Daerah Penelitian
Adapun lokasi atau daerah penelitian adalah Desa Bangkok yang
terletak di sebelah barat daya Kota Lamongan dan berada di sebelah barat
Kecamatan Glagah, jarak Desa Bangkok dengan Kecamatan Glagah sekitar 5

Km, sedangkan dari Ibu kota kabupaten sekitar 12 Km dari kota Lamongan

2. Data Yang Dihimpun
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :
a. Data tentang melakukan akad atau ijab gabul/
b. Data tentang cara menghubungi calon pembeli
c. Datatentang Menawarkan harga
d. Data tentang cara melakukan penyerahan barang

e. Data tentang memperlihatkan ikan bandeng



3. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari lapangan
dan literatur yang meliputi:
a. Sumber data primer
Yaitu data yang diperoleh dengan melakukan wawancara secara
langsung dengan masyarakat yang melakukan jual beli bandeng.
b. Sumber data sekunder
Yaitu bahan yang berupa tulisan atau cetakan yang berhubungan
dengan penelitian ini, antara lain:
1. Figih Mazhab Syafi’i, Mas’ud Ibnu,
2. Figih Mu’amalah, Hendi Suhendi, dkk,
3. Berbagai transaksi dalam Islam, Ali Hasan,
4. Sunan Abi Daud, Abi Daud,
4. Subyek Penelitian
a. Penjual ikan bandeng
b. Pembeli ikan bandeng
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik interview yaitu wawancara dengan responden (pihak-pihak yang
terkait) dalam rangka memperjelas perolehan, dimulai dari cara pengaturan

tempat bandeng, proses penawaran sampai penyerahan ikan bandeng.



6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis induktif adalah teknik yang diawali dengan

mengemukakan kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan tentang praktek

jual beli ikan bandeng dengan pemberian jatuh tempo (Dis).

H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan studi penelitian ini lebih sistematika, maka akan

dibahas dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I

Bab I1

Bab III

: Pendahuluan bab ini memberikan gambaran awal tentang bagaimana

asal usul praktek jual beli yang tertera dalam Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian

dan Sistematika Pembahasan.

: Kerangka teoritis atau landasan teori yang mendasari penelitian ini,

dalam hal ini mencakup pengertian Jual Beli, Dasar Hukum, Rukun
Dan Syaratnya Menurut Islam, Macam dan Bentuk Jual Beli,

Transaksi.

: Adalah bahasan tentang mengenai Praktek Jual Beli Ikan Bandeng

Dengan Pemberian Jatuh Tempo (Dis) yang meliputi Gambaran
Umum Daerah Penclitian dan Proses Pelaksanaan Jual Beli Dengan
Pemberian Jatuh Tempo (Dis) Yang Meliputi Proses Cara

Memperlihatkan Ikan Bandeng, Cara Menghubungi Calon Pembeli,



Bab v

BabV
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Cara Menawarkan Harga, Cara Menetapkan Harga Akhir, Cara
Memanen Ikan Bandeng, Cara Menetapkan Akad dan Jjab Qabul,

Cara Melakukan Penyerahan.

: Adalah Analisis Terhadap Praktek Jual Beli Ikan Bandeng Dengan

Pemberian Jatuh Tempo mulai dari Cara Memperlihatkan Barang
(Ikan Bandeng), Cara Memperlihatkan Ikan Bandeng, Cara
Menghubungi Calon Pembeli, Cara Menawarkan Harga, Cara
Menetapkan Harga Akhir, Cara Memanen Ikan Bandeng, Cara
Menetapkan Akad dan Ijab Qabul, Cara Melakukan Penyerahan Ikan

Bandeng Yang Akan Ditinjau Dari Sistem Hukum Islam.

: Merupakan bab Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran.



